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Abstract 

The purpose of this study is to find dan analyze theories regarding the effect of 
profitability, company size, dan leverage on tax avoidance. This research uses the 
literature review method. In this study, researchers analyzed dan explained variables 
from other literature findings. The theories used in this study are agency theory dan 
behavioral theory (TPB). The results stated that profitability, company size, dan 
leverage in food dan beverage sector manufacturing companies have a positive effect on 
tax avoidance. 
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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan dan menganalisis teori mengenai 
pengaruh profitabilitas, ukuran Perusahaan, dan leverage terhadap tax avoidance. 
Penelitian ini menggunakan metode literature review. Dalam penelitian ini, peneliti 
menganalisa dan menjelaskan variabel-variabel dari temuan literatur lainnya. Teori yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teori agensi dan teori perilaku (TPB). Hasil 
penelitian menyatakan bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan, dan leverage dalam 
Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman berpengaruh positif terhadap tax 
avoidance. 
 

Kata kunci: Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Leverage, Tax Avoidance. 

 

PENDAHULUAN 

Pajak memainkan peran penting dalam struktur ekonomi Indonesia karena 

merupakan sumber pendapatan negara terbesar. Penghasilan pajak dapat 

digunakan untuk membiayai administrasi, fasilitas pemerintah, dan pembangunan 

infrastruktur, bahkan untuk pembangunan dan perbaikan fasilitas kesehatan dan 

pendidikan umum. Penghasilan negara Indonesia sangatlah bergantung pada 

jumlah penerimaan pembayaran pajak yang dilakukan oleh wajib pajak pribadi 

dan wajib pajak badan. Berdasarkan Undang-undang Nomor 28 tahun 2007 (Pasal 

1 ayat 1) menyatakan bahwa pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara 

yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 
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Pajak adalah iuran yang harus dibayar oleh individu atau badan yang bersifat 

memaksa sesuai dengan ketentuan undang-undang. Mereka tidak menerima iuran 

secara langsung, tetapi digunakan untuk kebutuhan negara dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan negara (Agustina et al, 2023). 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: www.bps.go.id/ 2019-2023. Diolah oleh peneliti) 

Tabel di atas menunjukkan bahwa pembayaran pajak adalah sumber utama 

kas negara. Jika dihitung dalam rasio persentase, pendapatan pajak negara 

mencapai 82,55% dari total pendapatan negara pada tahun 2023. Singkatnya, 

banyak wajib pajak yang tidak mematuhi peraturan dan kewajibannya untuk 

membayar pajak. 

Dalam hal pemungutan pajak, ada hambatan aktif dan pasif. Hambatan pasif 

terdiri dari masyarakat yang tidak membayar pajak sebagai akibat dari sistem 

pepajakan yang tidak dipahami bagi masyarakat dan sistem kontrol yang tidak 

efektif. Hambatan aktif meliputi semua upaya dan tindakan yang dilakukan oleh 

wajib pajak untuk menghindari pajak. Hal ini dapat dilakukan dalam beberapa 

cara antara lain, dengan menghindari pajak dengan melanggar undang-undang 

(menggelapkan pajak) atau disebut sebagai tax evasion dan dengan meringankan 

pajak tetapi tidak melanggar undang-undang (tax avoidance). Metode 

menghindari pajak (tax avoidance) ini legal karena menggunakan metode dengan 

mencari celah undang-undang yang akan mempengaruhi penghasilan negara dari 

pajak (Putra 2022). 

Tax avoidance juga dikenal sebagai penghindaran pajak, adalah 

penghematan pajak yang dihasilkan dengan menggunakan ketentuan perpajakan 

yang dilakukan secara legal untuk meminimalkan jumlah pajak yang harus dibayar. 

Penghindaran pajak juga merupakan bagian dari perencanaan pajak dengan tujuan 

meminimalkan pembayaran pajak. Langkah-langkah untuk mengurangi pajak 

https://doi.org/10.54443/sinomika.v2i4.1576
http://www.bps.go.id/
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termasuk menggunakan pengecualian dan potongan yang diperkenankan dan 

menunda pajak yang belum diatur oleh peraturan perpajakan yang berlaku 

(Mayndarto 2022). 

Salah satu peristiwa yang terkait dengan pajak adalah kasus Bakso Sony, yang 

telah beroperasi selama 40 tahun dan pada tahun 2021 memilih untuk menutup 

seluruh operasinya di Bdanar Lampung. Kepala Badan Pengelolaan Pajak dan 

Retribusi Daerah (BPPRD) Bdanar Lampung mengatakan Bakso Son Haji Sony harus 

membayar pajak sebesar Rp 400 juta setiap bulan, sementara pajak yang telah 

dibayarkan hanya Rp 150 juta setiap bulan. Pemkot Bdanar Lampung dirugikan 

hingga Rp 250 juta setiap bulan (https://kumparan.com)  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Agensi 

Dalam Jensen dan Meckling (1976), prinsip utama teori ini adalah 

menggambarkan hubungan kerja antara pihak pemberi wewenang juga dikenal 

sebagai pemilik, dan pihak penerima wewenang. Teori agensi menjelaskan konflik 

antara pemilik dan manajemen perusahaan (Wirawan dan Yuniarwati 2022). Teori 

agensi menjelaskan situasi di mana seorang pemilik atau atasan memberi 

wewenang kepada bawahannya untuk melakukan hal-hal tertentu atau memberi 

mereka perintah untuk membuat keputusan. Dalam fenomena ini, pemimpin 

perusahaan dan fiskus saling berlawanan mengenai pajak. Manajemen perusahaan 

berusaha untuk mengurangi beban yang ditanggung oleh bisnis agar mereka dapat 

berkembang dan meningkatkan gaji, posisi, atau kepentingan lainnya. Sudut 

pdanang fiskus dengan wajib pajak (perusahaan) dapat menjelaskan konflik ini. 

Dalam perspektif fiskus sebagai pemungut pajak, mereka berpikir bahwa bisnis 

harus menghasilkan banyak keuntungan dengan beban pajak yang tinggi, 

sementara perspektif manajemen mengatakan bahwa bisnis harus menghasilkan 

banyak keuntungan dengan beban pajak yang rendah. Perbedaan perspektif ini 

menyebabkan konflik antara manajemen sebagai pembayar (wajib) pajak dan 

fiskus sebagai pemungut pajak (Roslita dan Safitri 2022). 

 

Theory of Planned behaviour 

Teori Ajzen (1991) menyatakan sejumlah faktor termasuk sikap, stdanar 

subjektif, dan persepsi kontrol atas perilaku mempunyai dampak signifikan 

terhadap wajib pajak yang melakukan aktivitas ketidakpatuhan. TPB menyatakan 

ada tiga faktor penentu yang mempengaruhi perilaku atau sikap individu: 1) 

Keyakinan terhadap hasil tindakan dan penilaian terhadap hasil tersebut; 2) 

Keyakinan terhadap harapan orang lain dan motivasi untuk mewujudkannya; 3) 

Tindakan yang tidak sejalan dengan kebutuhan individu (Manrejo et al. 2023).  

Sesuai dengan Theory of Planned Behaviour, ketika manajer percaya bahwa 

akan ada hasil yang menguntungkan dengan memanfaatkan hutang yang tinggi 

https://kumparan.com/kumparanbisnis/
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untuk mengurangi beban pajak, mereka akan bertindak curang dengan 

menghindari pajak. Perusahaan berukuran besar biasanya diharapkan dapat 

menghasilkan laba yang besar. Apabila mereka mendapat laba yang besar, 

perusahaan akan berusaha untuk mengurangi pajak. Hal tersebut yang membuat 

suatu perusahaan melakukan tax avoidance untuk menghemat jumlah pajak 

perusahaan (Riskatari dan Jati 2020). 

 

Tax Avoidance 

Pohan (2015) menyatakan penghindaran pajak adalah metode yang digunakan 

wajib pajak untuk menghindari pajak secara legal dan aman karena tidak 

bertentangan dengan peraturan perundang-undangan dan ketentuan perpajakan. 

Teknik ini menggunakan kelemahan-kelemahan yang ada dalam peraturan 

perpajakan untuk mengurangi biaya pajak yang terutang (Wirawan dan Yuniarwati 

2022). 

Secara umum, Simanjuntak (2019) menjelaskan ada dua kategori yang 

menjadi penyebab teradinya penyeludupan dan penghindaran pajak: 

1. Faktor-faktor dalam kategori pertama termasuk faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak terhadap undang-undang perpajakan. 

Faktor-faktor ini termasuk tingkat kesadaran pajak yang rendah, yang berarti 

tingkat kesadaran pajak yang rendah, dan biaya yang tinggi untuk mematuhi 

undang-undang pajak. 

2. Kategori kedua adalah kurangnya kemampuan administrasi dan pengadilan 

perpajakan untuk memberlakukan kewajiban pajak. Ini dapat dianggap sebagai 

akibat dari kekurangan karyawan yang berpengalaman dalam administrasi 

pajak dan pengumpulan pajak. Selain itu, kurangnya kemampuan auditor dan 

pengawas pembayar pajak, yang membatasi kemampuan untuk 

mengidentifikasi dan menghukum wajib pajak yang melanggar undang-undang. 

Profitabilitas 

Setiap perusahaan berusaha untuk memperoleh jumlah keuntungan yang 

paling besar. Dengan memperoleh laba yang maksimal, perusahaan dapat 

meningkatkan kesejahteraan pemilik dan karyawan, menghasilkan produk yang 

lebih inovatif, dan mendorong investasi baru. Rasio yang menilai kemampuan 

suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan disebut rasio profitabilitas. Hal 

ini ditunjukkan oleh keuntungan yang dihasilkan dari hasil penjualan dan 

pendapatan dari investasi (Kasmir 2017). 

 

Ukuran Perusahaan         

Masrurroch et al. (2021) menyatakan ukuran Perusahaan adalah skala yang 

digunakan untuk menggambarkan seberapa besar suatu perusahaan sehubungan 

dengan total asetnya. Ukuran perusahaan dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu 

https://doi.org/10.54443/sinomika.v2i4.1576
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perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium-size), perusahaan 

kecil (small firm). Semakin besar ukuran perusahaan, maka sumber daya yang 

dimiliki oleh perusahaan juga besar. Ukuran perusahaan didasarkan ada nilai aset 

yang dimiliki dan diukur dengan pendekatan logaritma natural. Sebagai upaya 

kesederhanaan penulisan angka dalam jumlah besar (Roslita dan Safitri 2022). 

 

Leverage  

Leverage menunjukkan jumlah utang yang digunakan untuk mendanai suatu 

perusahaan. Perusahaan dapat mendanai operasi atau investasinya dengan utang. 

Ketika entitas menggunakan utang, mereka harus membayar bunga atas pinjaman 

atau utang mereka, di antara biaya lainnya. Tingginya utang menyebabkan bunga 

tinggi. Dengan mengurangi bunga pinjaman, dapat mengurangi penghasilan kena 

pajak. Jika laba kena pajak turun, pembayaran pajak akan turun (Tanjaya dan 

Nazir 2021). 

Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini berdasarkan tinjauan 

Pustaka diatas: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

METODE 

Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode literature review. 

Variabel independen terdiri atas profitabilitas, ukuran Perusahaan dan leverage, 

sedangkan untuk variabel dependen adalaha tax avoidance. Penulis menggunakan 

kata kunci yang berhubungan dengan penelitian yang dibahas yaitu “profitabilitas, 

ukuran Perusahaan, leverage, dan tax avoidance”. Penulis mengambil sampel 

studi literatur dengan rentang waktu 2019-2022. 

 

Variabel dan Skala Pengukuran 

1. Variabel Dependen 

Profitabilitas (X1) 

Leverage  
(X3) 

Ukuran 

Perusahaan (X2) 
Tax 

Avoidance (Y) 

PX2Y (H2) 

ε

1 

ε1 



Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Leverage Pada Perusahaan Manufaktur 
Sektor Makanan & Minuman Terhadap Tax Avoidance 

Melansa Putri1, Tutty Nuryati2, Elia Rossa3, Dewi Puspaningtyas Faeni4, Sumarno Manrejo5 
DOI: https://doi.org/10.54443/sinomika.v2i4.1576  

 

730 
SINOMIKA JOURNAL | VOLUME 2 NO.4 (2023) 

https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SINOMIKA 
 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah penghindaran pajak yang 

ditentukan oleh Effective Tax Rate (ETR) dengan menggunakan skala rasio 

dengan rumus sebagai berikut: 

𝐸𝑇𝑅 =  
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
 

 

2. Variabel Independen 

Dalam penelitian ini, profitabilitas dihitung dengan skala rasio Return on Asset 

(ROA). ROA dihitung dengan rumus: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (𝑅𝑂𝐴) =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑥 100% 

 

Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan rumus: 

𝑆𝑖𝑧𝑒 = 𝐿𝑛 𝑜𝑓 ( 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡) 

 

Dalam penelitian ini menggunakan Total Debt to Equity Ratio (DER) dengan 

rumus: 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 𝑥 100% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu yang relevan maka 

pembahasan dalam literature review jurnal penelitian adalah sebagai berikut: 

 

Pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance 

Profitabilitas diukur dengan Retun On Asset (ROA), yaitu untuk menghitung 

laba bersih perusahaan berdasarkan jumlah aset yang digunakan. Jumlah pajak 

yang harus dibayar perusahaan kepada negara meningkat seiring dengan 

keuntungannya, tetapi pembayaran pajak akan semakin rendah jika keuntungan 

yang diperoleh menurun. Bisnis dengan keuntungan tinggi dan tarif pajak yang 

tinggi akan menggunakan strategi penghindaran pajak untuk mengurangi total 

beban pajak yang harus dibayarkan kepada penerimaan negara. Namun, hal ini 

tidak menghilangkan kemungkinan bahwa perusahaan yang mendapat keuntungan 

akan tetap membayar pajak mereka (Roslita & Safitri, 2022). 

Berdasarkan penelitian Tanjaya dan Nazir (2022) yang didukung oleh Tiong 

dan Rakhman (2021)  profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance 

karena jika suatu perusahaan memiliki tingkat penghindaran pajak yang tinggi 

disebabkan oleh profitabilitas yang tinggi, dan sebaliknya. Pengembalian atas aset 

(ROA) yang tinggi adalah indikasi yang baik dari margin laba yang tinggi. Sedangkan 

dalam penelitian Dika dan Damayanti (2023) yang didukung oleh Wardoyo et al. 

(2022) profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tax avoindance. Bisnis yang 

https://doi.org/10.54443/sinomika.v2i4.1576


SINOMIKA JOURNAL | VOLUME 2 NO.4 (2023) 
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SINOMIKA 

731 

 

memiliki prospek yang cerah akan menarik investor dengan bisnis yang 

merencanakan ke depan akan membayar pajak paling sedikit. Semakin 

menguntungkan bisnis, semakin mencegah penghindaran pajak. 

 

Pengaruh ukuran Perusahaan terhadap tax avoidance 

Dengan melihat ukuran perusahaan dapat menentukan apakah mereka lebih 

suka menggunakan sumber dayanya sendiri daripada pembiayaan utang. 

Pemerintah akan lebih memperhatikan perusahaan besar, yang dapat mendorong 

manajer untuk bertindak patuh atau agresif (Mulya & Faeni, 2019). Mayoritas 

perusahaan menggunakan perencanaan pajak untuk menurunkan beban pajak 

penghasilan yang cukup besar karena hal ini dapat menurunkan margin keuntungan 

mereka. Agar bisnis dapat menghasilkan keuntungan yang signifikan, mereka harus 

memilih opsi lain untuk menurunkan beban pajak perusahaan (Nuryati et al., 

2022). 

Dalam penelitian Faradilla dan Bhilawa (2022) didukung oleh Mayndarto 

(2022) ukuran peusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Jumlah 

pajak yang dihindari akan meningkat seiring dengan ukuran perusahaan, dan ada 

korelasi langsung antara kedua variabel ini dan total aset perusahaan. karena 

perusahaan besar memiliki kemampuan untuk mengendalikan pajak mereka secara 

strategis, yang dapat menghemat banyak uang untuk pajak. Salah satu cara untuk 

menurunkan atau menghindari pembayaran pajak secara sah dengan mematuhi 

semua peraturan yang berlaku adalah dengan menggunakan alternatif 

penghematan pajak ini. Sedangkan dalam penelitian Wahyuni dan Wahyudi (2021) 

yang didukung oleh Setyowati dan Octaviani (2022), jumlah pajak yang dihindari 

akan meningkat seiring dengan ukuran perusahaan, dan ada korelasi langsung 

antara kedua variabel ini dan total aset perusahaan. karena perusahaan besar 

memiliki kemampuan untuk mengendalikan pajak mereka secara strategis, yang 

dapat menghemat banyak uang untuk pajak. Salah satu cara untuk menurunkan 

atau menghindari pembayaran pajak secara sah dengan mematuhi semua 

peraturan yang berlaku adalah dengan menggunakan alternatif penghematan 

pajak ini. 

 

Pengaruh leverage terhadap tax avoidance 

Untuk mengetahui berapa banyak utang yang harus digunakan untuk 

mendanai aset perusahaan, ada rasio yang disebut rasio leverage. Hal ini 

menunjukkan bahwa bisnis memiliki lebih banyak hutang daripada uang tunai yang 

tersedia untuk membiayai operasinya. Tingkat utang ideal akan tercapai ketika 

penghematan pajak mencapai puncaknya. Dengan mengurangi kewajiban pajak 

perusahaan, laba akan meningkat dan kemungkinan kinerja perusahaan akan 

meningkat. Dalam keadaan seperti ini, manajemen akan mendapatkan keuntungan 

yang lebih tinggi. Oleh karena itu, ketika mereka memutuskan untuk mendapatkan 
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dana, manajemen akan mempertimbangkan tingkat utang karena beban utang 

yang lebih besar berarti perusahaan harus membayar bunga yang lebih tinggi. 

(Oktaria & Winarto, 2022). 

Berdasarkan penelitian Djolafo (2022) yang didukung oleh Putri dan 

Halmawati (2023) leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Semakin 

banyak leverage yang dimiliki suatu organisasi, semakin besar kemungkinannya 

untuk melakukan penghindaran pajak. Pengaruh peningkatan pembiayaan utang 

akan berdampak pada nilai beban bunga, yang mengkompensasi penurunan laba 

kena pajak, sehingga mengurangi jumlah pajak terutang. Sedangkan dalam 

penelitian Dewanti dan Sujana (2019) yang didukung oleh Oktaria dan Winarto 

(2022) tingkat utang suatu Perusahaan tidak berpengaruh terhadap praktik 

penghindaran pajaknya. Manajemen akan lebih berhati-hati dan menahan diri 

untuk tidak mengambil risiko yang signifikan untuk terlibat dalam operasi 

penghindaran pajak. Penggunaan pinjaman dalam jumlah besar dapat 

mengakibatkan kerugian bagi bisnis, oleh karena itu mereka enggan mengambil 

risiko. Dengan melakukan tindakan penghindaran pajak, maka perusahaan akan 

berada dalam bahaya. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan paparan teori terdahulu, artikel yang berhubungan dan 

pembahasan yang dijelaskan secara sistematis dengan disimpulkan bahwa 

profitabilitas, ukuran perusahaan, dan leverage dalam Perusahaan manufaktur 

sektor makanan dan minuman berpengaruh postitif terhadap tax avoidance. 

 

Saran 

Masih banyak faktor pendukung yang memengaruhi perilaku tax avoidance 

selain variabel yang dijelaskan oleh peneliti. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya 

dapat menambah variabel untuk penelitian selanjutnya yang mendukung variabel 

tax avoidance. 
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